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ABSTRACT 

Field observations showed that corn cobs, stalks, leaves, and corn husks are either not utilized or discarded, while young stalks and leaves are 

used as animal feed. Therefore, rice husk (Oryza sativa) and corn cobs (Zea mays L.) waste can be utilized as charcoal briquettes. By using 

modern technology, corn cobs, which are usually discarded, can be processed into higher economic value products such as briquettes. This 

research aims to determine whether rice husk (Oryza sativa) and corn cobs (Zea mays L.) waste can be used as charcoal briquettes. The 

objective of the study is to assess the qualitative results of making charcoal briquettes from rice husk (Oryza sativa) and corn cobs (Zea mays 

L.). After descriptive analysis of ash content, moisture content, and volatile substances, the data obtained from observations during the 

experiments were presented in written form and tables. According to the findings, rice husk charcoal briquettes had the lowest moisture content 

(20.09%). Rice husk charcoal briquettes had the lowest volatile substance content (58.75%), and corn cob charcoal briquettes had the lowest 

ash content (24.75%). Corn cob charcoal briquettes boiled water the fastest, within 20 minutes, while rice husk took the longest, 38 minutes. 

Burning corn cobs for 1 hour and 59 minutes made it the charcoal briquette with the longest burning time (the time needed for the briquette to 

turn into ash). The study concludes that, in terms of ignition tests, corn cob charcoal briquettes, rice husk, or their combination can be used as 

fuel and as an alternative to reduce waste volume. However, based on moisture content, volatility meter, and ash content tests, none meet the 

requirements due to the influence of interfering variables, namely temperature. To assess the emission impact, it is recommended to measure 

time, temperature, calorific value, and perform carbonization/combustion tests. 

Keywords: Briquettes; Corncob;  Rice husks 

 

ABSTRAK 

Hasil observasi lapangan berupa tongkol, batang, daun, dan sekam jagung tidak dimanfaatkan atau dibuang, 

sedangkan batang dan daun muda dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Oleh karena itu, limbah sekam padi (Oryza 

sativa) dan tongkol jagung (Zea mays L.) dapat dimanfaatkan sebagai briket arang. Dengan menggunakan 

teknologi modern, limbah tongkol jagung yang biasanya dibuang dapat diolah menjadi produk yang bernilai 

ekonomi lebih tinggi, seperti briket. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah limbah sekam padi 

(Oryza sativa) dan tongkol jagung (Zea mays L.) dapat dimanfaatkan sebagai briket arang. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hasil kualitatif pembuatan briket arang dari limbah sekam padi (Oryza sativa) dan 

tongkol jagung (Zea mays L.). Setelah dianalisis secara deskriptif kadar abu, kadar air, dan zat mudah menguap, 

data yang diperoleh berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama percobaan kemudian disajikan dalam bentuk 

tertulis dan tabel. Briket arang sekam padi memiliki kadar air terendah (20,09%), menurut temuan tersebut. Briket 

arang sekam padi memiliki kandungan zat mudah menguap paling rendah (58,75 persen), dan briket arang tongkol 

jagung memiliki kandungan abu paling rendah (24,75 persen). Briket arang tongkol jagung paling cepat merebus 

air selama 20 menit, sedangkan sekam padi paling lama merebus air selama 38 menit. Pembakaran tongkol jagung 

selama 1 jam 59 menit menjadikannya briket arang dengan waktu pembakaran paling lama (waktu yang diperlukan 

briket untuk berubah menjadi abu). Kesimpulan penelitian, dari segi uji nyala, briket arang tongkol jagung, sekam 

padi, atau kombinasinya dapat digunakan sebagai bahan bakar dan sebagai alternatif untuk mengurangi volume 

sampah. Namun berdasarkan pemeriksaan kadar air, volatilitas meter, dan kadar abu, tidak ada satupun yang 

memenuhi persyaratan karena pengaruh variabel pengganggu yaitu suhu. Untuk menilai dampak emisi, disarankan 

untuk mengukur waktu, suhu, nilai kalor, dan uji karbonisasi/penghangusan. 

Kata Kunci: Briket; Tongkol Jagung; Sekam Padi 

PENDAHULUAN 

Sampah merupakan salah satu hal yang mempunyai dampak besar terhadap lingkungan dan 

kesehatan masyarakat. Sampah pada dasarnya adalah sisa padat kegiatan sehari-hari manusia atau proses 

alam, menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008. Tanpa adanya pengolahan atau pengolahan, 

sampah dapat merusak nilai estetika lingkungan, menyebarkan vektor penyakit, dan mencemari udara, 
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air, dan tanah. Oleh karena itu, pengelolaan sampah yang efektif sangat penting untuk meningkatkan 

sanitasi lingkungan. Salah satu cara penanganan sampah adalah dengan melakukan daur ulang, atau 

proses mendaur ulang sampah agar dapat dimanfaatkan untuk hal lain yang dapat memberikan manfaat 

dan nilai tambah.  

Sampah organik semacam ini cukup banyak ditemui, namun jika tidak dimanfaatkan dengan 

baik, sehingga dapat membahayakan kesehatan dan lingkungan. Yang dimaksud adalah sekam padi dan 

tongkol jagung. Setelah biji jagung dikeluarkan atau dikeluarkan, tongkolnya menjadi bagian dari buah. 

Selain itu, bagian sekam padi yang biji padinya dibuang adalah sekam padi..  

Di Indonesia, termasuk Sulawesi Selatan, sebagian besar limbah pertanian berupa sekam padi 

dan tongkol jagung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi beras Wilayah Sulawesi 

Selatan pada tahun 2022 sebesar 269,5 ribu ton gabah kering olahan (GKG), meningkat 5,29 persen 

dibandingkan tahun 2021 atau sebesar 5,09 juta ton gabah kering olahan. . gandum giling kering (GKG). 

Sedangkan produksi jagung pipil kering pada tahun 2021 berjumlah 15,79 juta lebih ton atau mencapai 

1,82 juta ton. Penambahan lahan seluas 26.023 hektar pada koleksi memungkinkan terjadinya 

pengembangan ini.  

Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa batang dan daun muda dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak, sedangkan tongkol, batang, daun, dan sekam jagung tidak dimanfaatkan atau dibuang. 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa tongkol jagung yang dihasilkan banyak mengandung karbohidrat 

sehingga dapat dimanfaatkan menjadi produk yang bermanfaat atau diolah menjadi produk yang 

mendatangkan keuntungan finansial bagi kehidupan manusia. Dengan menggunakan teknologi modern, 

limbah tongkol jagung yang biasanya dibuang dapat diubah menjadi briket yang memiliki nilai ekonomi 

lebih tinggi..  

Bahan-bahan alami yang tersisa untuk pembuatan briket merupakan bahan bakar ampuh yang 

akan diubah menjadi bahan bakar spesifik dengan kepadatan kalori lebih tinggi. Briket memiliki 

keunggulan ekonomi karena kemudahan produksinya dan melimpahnya bahan baku Indonesia, selain 

kemampuannya bersaing dengan bahan bakar lain (Santosa, et al., 2010). SNI 1-6235-2000 menjabarkan 

baku mutu briket arang kayu.  

Briket dengan kualitas yang baik dapat digunakan sesuai kebutuhan karena memenuhi standar 

mutu. Sifat fisik dan produksi briket, seperti kandungan air, kandungan volatil, kadar abu, dan nilai 

kalor, mempengaruhi kualitas bahan bakar. Karena sifat briket arang yang dihasilkan dibandingkan 

dengan nilai kalornya, diperkirakan nilai kalornya akan lebih besar dibandingkan dengan kandungan air, 

abu, dan zat volatil. Menurut Sitti Rahmah (2017), jumlah dan jenis perekat yang digunakan pada briket 

serta metode pengujian yang digunakan juga berdampak pada sifat-sifat briket. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Intan, mahasiswa yang terdaftar pada Program Studi 

Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Padjadjaran. Briket 

arang tongkol jagung hasil pirolisis pada suhu 250 derajat Celcius selama delapan jam mengandung 5,50 

persen air, 23,41 persen zat mudah menguap, dan 6,66 persen abu, menurut temuan penelitian. Merebus 

air membutuhkan waktu tujuh menit. 

Arianto Murphy, mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, melakukan penelitian sementara. Hasil analisis pengujian briket sekam padi 

dengan perekat pati menunjukkan kadar air sebesar 2,23 persen, pembacaan meteran volatil sebesar 

80,02 persen, dan kadar abu sebesar 16,18 persen. Diperlukan waktu tiga menit untuk merebus air. 

Berdasarkan uraian diatas, Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan limbah sekam padi 

dan tongkol jagung sebagai bahan baku pembuatan briket, seperti yang telah dijelaskan di atas. Dengan 

demikian peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Limbah  Tongkol Jagung (Zea Mays 

L.) dan Sekam Padi (Oryza Sativa) Menjadi Briket Arang”. 
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MATERI DAN METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan metode eksperimen kuasi  yakni untuk mengetahui hasil kualitatif 

dari pemanfaatan limbah tongkol jagung (Zea Mays L.) dan sekam padi (Oryza Sativa)  sebagai briket 

arang.   

Lokasi Penelitian 

Lokasi pengambilan sampel dilakukan di Desa Samanggi Kecamatan Bantimurung Kabupaten 

Maros dan pemeriksaan dilakukan pada Laboratorium Kimia Kampus Jurusan  Kesehatan Lingkungan 

Poltekkes Kemenkes  Makassar. 

Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah briket arang tongkol jagung, briket arang sekam padi 

dan briket arang tongkol jagung sekam padi. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kadar air, kadar 

volatile meter, kadar abu dan uji nyala api. Sementara variabel penggangu dalam penelitian ini yaitu 

pemadatan briket, pengeringan briket dan suhu.  

Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh berdasarkan hasil analisa yang dilakukan di laboratorium kimia tentang 

kualitas pemanfaatan tongkol jagung (Zea Mays L.) dan sakam padi (Oryza Sativa) sebagai briket arang 

setelah dilakukan pengukuran kadar air, kadar abu, dan volatile matter.  

Data Sekunder diperoleh melalui penelusuran kepustakaan berupa referensi dari publikasi buku, 

jurnal nasional dan internasional, regulasi (peraturan terkait), artikel, maupun literatur lain yang 

dianggap mampu mendukung teori yang ada serta dianggap memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan.  

Pengolahan dan Analisa Data 

Pengamatan yang dilakukan selama percobaan menjadi landasan bagi data yang dikumpulkan, 

kemudian ditulis, ditabulasi, dan dianalisis secara deskriptif berdasarkan kadar abu, kadar air, dan bahan 

mudah menguap (volatile meter). 

HASIL 

Briket arang tersebut diperiksa kualitasnya meliputi kadar air, kadar zat mudah menguap, dan 

kadar abu, guna melakukan penelitian terhadap sekam padi (Oryza sativa), tongkol jagung (Zea mays 

L.), dan campuran keduanya. Selain itu, dilakukan uji durasi nyala api yang mengukur berapa lama 

waktu yang dibutuhkan satu kilogram briket arang untuk mendidihkan satu liter air. Pemeriksaan 

dilakukan di Laboratorium Departemen Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Makassar: 

1. Hasil Pembuatan Briket Arang Berdasarkan Nilai Kadar Air, Volatile Matter dan Kadar Abu 

Hasil pembuatan briket arang dari tongkol jagung (Zea mays L.), sekam padi (Oryza 

Sativa) serta kombinasi tongkol jagung dan sekam padi dengan menggunakan perekat kanji 

kemudian dilakukan pemeriksaan kadar air, volatile matter dan kadar abu untuk mengetahui 

kualitas briket arang. Adapun hasil pemeriksaan kualitas dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 5.1  

 Hasil Kadar Air, Kadar Abu dan Volatile Matter Pada Briket Arang Tongkol Jagung Dan 

Sekam Padi 

 

No. Bahan Briket 

Arang 

Kadar Air 

(%) 

Volatile 

matter 
(%) 

Kadar Abu 

(%) 

1. Tongkol 

Jagung (Zea 

mays L.) 

 
30,06 

 
74,25 

 
24,75 

2.   Sekam Padi 

(Oryza Sativa) 
20,09 58,75 41,25 

3. Kombinasi 

tongkol jagung 

dan sekam padi

  

 
26,31 

 
62 

 
        38 

 

Berdasarkan tabel 5.1, briket arang sekam padi mempunyai kadar air paling rendah (20,09 

persen). Briket arang sekam padi memiliki kandungan zat mudah menguap paling rendah (58,75 

persen), dan briket arang tongkol jagung memiliki kandungan abu paling rendah (24,75 persen). 

2. Hasil Pembuatan Briket Arang Berdasarkan Lama Nyala Api Dan Lama Nyala Bara 

Hasil penggunaan perekat pati untuk membuat briket arang dari tongkol jagung (Zea mays L.), 

sekam padi (Oryza sativa), dan campuran tongkol jagung dan sekam padi kemudian diuji waktu 

didih dan waktu nyala bara  (sampai briket berubah menjadi abu) ditunjukkan pada tabel di bawah 

: 

Tabel 5.2  

  Lama Nyala Api Dan Waktu Didih Pada Briket Tongkol Jagung Dan Sekam 

Padi 

No. Bahan Briket Arang 
Waktu 

Didih 

Waktu  Nyala 

Bara 

1. Tongkol Jagung   

(Zea Mays L.) 
20 menit 

1 jam 59 
menit 

2. Sekam Padi (Oryza Sativa) 
38 menit 

1 jam 05 

menit 

3. Kombinasi tongkol jagung dan 

sekam padi 
23 menit 

1 jam 35 

menit 
 

Berdasarkan tabel 5.2, briket arang tongkol jagung merebus air dalam waktu 20 menit, 

sedangkan briket arang sekam padi memerlukan waktu 38 menit untuk merebus air. Pembakaran 

tongkol jagung selama 1 jam 59 menit menjadikannya briket arang dengan waktu pembakaran 

paling lama (waktu yang diperlukan briket untuk berubah menjadi abu). 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang mengamati kualitas kadar air, zat mudah menguap (volatile meter), 

dan kadar abu pada briket arang berbahan dasar sekam padi (Oryza sativa), tongkol jagung (Zea mays 

L.), dan campuran tongkol jagung dan sekam padi (Oryza sativa), serta waktu yang dibutuhkan untuk 

membakar satu kilogram briket arang Berikut ini dapat digunakan untuk menggambarkan satu liter air 

mendidih : 
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1. Briket Arang Tongkol Jagung ( Zea mays L.) 

Dengan menggunakan 1 kilogram arang tongkol jagung dan 100 gram perekat pati, 

briket arang tongkol jagung (Zea mays L.) diuji kadar airnya yaitu sebesar 30,06%. Karena 

waktu pengeringan yang lebih singkat (tiga hari), kadar air yang rendah sebesar nilai tersebut 

tidak memenuhi baku mutu yang ditetapkan dalam SNI 01-6235-2000, yaitu 8 persen. Nilai 

kadar air dipengaruhi oleh jenis bahan bakunya. Dalam Wangko Iwan Marchel, ddk, 2017, 

Maryono menyatakan bahwa bahan baku dengan kadar air yang tinggi akan menghasilkan briket 

arang dengan kadar air yang tinggi. Sudah menjadi rahasia umum bahwa hanya 7,5% tongkol 

jagung yang mengandung air. Briket arang tongkol jagung mempunyai nilai zat mudah menguap 

sebesar 15% atau 74,25% (tidak memenuhi syarat), sebagaimana tercantum dalam SNI-01-

6235-2000. 

Zat volatile meter menjadi senyawa sisa, seperti air, disebut zat mudah menguap. 

Kotoran serta waktu dan suhu memasak yang tidak memadai berkontribusi terhadap tingginya 

nilai bahan mudah menguap dalam penelitian ini. Lebih banyak bahan mudah menguap akan 

hilang selama proses pemanggangan ketika suhu dinaikkan dan waktu pemanggangan 

diperpanjang, sedangkan bahan mudah menguap hilang pada suhu lebih rendah. Selain itu 

dipengaruhi oleh adanya pengotor pada bahan baku arang (Usman dalam Yuli Ristianingsih, 

2015). 

Kadar abu menurut SNI-01-6235-2000 sebesar 8% tidak memenuhi syarat. Abu 

merupakan komponen hasil pembakaran yang tidak mengandung karbon. Yuli Ristianingsih 

dkk. (2015) menyatakan bahwa sebagian besar abu mengandung mineral silika yang 

memberikan efek negatif terhadap keluaran panas dan kandungan kalori briket. Kadar abu arang 

yang tinggi akan berpengaruh pada sifat mudah terbakar dan daya serapnya. Tingginya 

kandungan mineral arang, seperti yang diungkapkan Purnama dalam Yuli Ristianingsih dkk. 

(2015), dipengaruhi oleh adanya pengotor lingkungan pada saat proses pembuatan briket 

sehingga mengakibatkan peningkatan kadar abu.  

Selain itu, bahan baku dan briket arang yang belum kering sempurna menyebabkan 

kadar abu yang tinggi. Kurangnya pengeringan bahan baku akan berdampak pada proses 

karbonisasi yang menghasilkan abu dan arang. Demikian pula briket arang yang kurang kering 

akan menghasilkan banyak abu saat dibakar. Dalam dua puluh menit, satu kilogram briket 

mendidihkan satu liter air. Briket arang tongkol jagung, menurut Intan (2017), mampu merebus 

air dalam waktu tujuh menit karena mengandung air 5,50 persen, zat mudah menguap 23,41 

persen, dan abu 6,66 persen. Karena terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi karakteristik 

mutu briket, maka penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya. Menurut temuan 

penelitian ini, kapasitas nyala api briket arang untuk merebus air akan dipengaruhi oleh 

kuantitas air, zat yang mudah menguap, dan abu. Nilai air, zat yang mudah menguap, dan abu, 

serta nyala api dan panas yang dihasilkan, semakin lama air mendidih semakin berkurang. Di 

sisi lain, air mendidih membutuhkan waktu lebih lama ketika zat-zat yang mudah menguap, 

abu, dan air memiliki nilai yang lebih tinggi. 

2. Briket Arang Sekam Padi (Oryza sativa) 

Berdasarkan pemeriksaan briket arang sekam padi (Oryza sativa) dengan 1 kg arang 

sekam padi dan 100 gram perekat pati, diperoleh kadar air sebesar 20,09 persen, tidak memenuhi 

baku mutu SNI-01-6235-2000, yaitu 8 persen. Suhu, waktu karbonisasi, dan pengeringan bahan 

mentah serta briket arang yang tidak sempurna semuanya berkontribusi terhadap tingginya 

kadar air. Arang dengan kandungan air yang tinggi mungkin kualitasnya lebih rendah, sehingga 

menghasilkan lebih sedikit panas dan menyulitkan penyalaan serta menghasilkan asap saat 

dinyalakan. Penyimpanan briket arang yang pada kondisi lembab dapat menyebabkan 

terserapnya uap air disekitarnya, juga mempengaruhi kadar air briket arang yang tidak selalu 

stabil. Selain itu, kadar air briket arang dipengaruhi oleh suhu dan waktu karbonisasi. 

Berdasarkan SNI-01-6235-2000, nilai zat mudah menguap yang diperoleh penelitian ini sebesar 

15% atau 58,75% (tidak memenuhi standar). Suhu dan waktu karbonisasi menentukan nilai zat 

mudah menguap. Bahan mudah menguap yang lebih banyak akan hilang selama proses 
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karbonisasi pada suhu yang lebih tinggi, sedangkan bahan mudah menguap yang lebih sedikit 

akan hilang pada suhu yang lebih rendah. Nilai bahan mudah menguap (volatile meter) juga 

dipengaruhi oleh pengeringan bahan baku dan kadar air yang tidak sempurna, dimana 

kandungan bahan mudah menguap yang lebih tinggi berhubungan dengan kadar air yang lebih 

tinggi. Selama proses pembakaran, kandungan air briket akan menguap sehingga meningkatkan 

nilai zat mudah menguap. Kemampuan briket arang untuk menyala dipengaruhi oleh zat yang 

mudah menguap. Selain itu, tingginya kadar zat mudah menguap menunjukkan bahwa arang 

masih terikat pada senyawa non-karbon. Pori-pori atau permukaan arang dapat ditutupi oleh 

senyawa non-karbon tersebut (Pari et al., dalam Justus Elisa Loppies, 2016). 

Kadar abu penelitian ini yang tidak memenuhi baku mutu adalah 8% atau 41,25 persen 

sesuai SNI-01-6235-2000. Abu adalah bagian bebas karbon dari produk pembakaran. Kadar abu 

arang yang tinggi akan berpengaruh pada sifat mudah terbakar dan daya serapnya. Selama 

karbonisasi, peningkatan jumlah abu diperkirakan berhubungan dengan pembentukan garam 

mineral dan partikel lainnya. Hasil analisis yang diperoleh dari pengujian briket sekam padi 

dengan perekat pati mempunyai kadar abu sebesar 16,18%, sebagaimana dikemukakan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Arianto Murphy (2018).  

Menurut Purnama dalam Yuli Ristianingsih, dkk. (2015), adanya pengotor lingkungan 

pada saat proses pembuatan briket juga mempengaruhi kenaikan kadar abu. Arang memiliki 

kandungan mineral yang tinggi. Selain itu, faktor seperti jenis arang mentah, karbonisasi yang 

tidak sempurna, dan pengeringan bahan baku serta briket arang yang tidak sempurna juga 

mempengaruhi hal ini. (Erzam S., Lina Lestari,Hasan Risna, 2017). 

3. Kombinasi Briket Tongkol Jagung dan Sekam Padi 

Berdasarkan hasil pemeriksaan, merebus satu liter air dengan briket arang tongkol 

jagung dan sekam padi membutuhkan waktu 23 menit dengan menggunakan 1 kg arang tongkol 

jagung dan 100 gram perekat pati. nilai jumlah air (26,31 persen), zat mudah menguap (62 

persen), dan abu (38 persen). Parameter kadar dan kadar abu belum sesuai dengan SNI 01-6235-

2000, namun parameter kadar mudah menguap memenuhi persyaratan. Waktu dan suhu 

pemasakan berpengaruh terhadap nilai zat mudah menguap.  

Bahan mudah menguap (volatile meter) yang tersisa dalam briket akan lebih tinggi pada 

suhu yang lebih rendah, sedangkan bahan mudah menguap yang lebih banyak akan hilang pada 

suhu yang lebih tinggi. Waktu dan suhu pemasakan yang tidak memadai menjadi penyebab 

utama tingginya nilai zat mudah menguap dalam penelitian ini. Briket arang mudah terbakar 

dan menghasilkan asap karena terdapat bahan yang mudah menguap. Suhu dan waktu 

pengeringan yang tidak sempurna berkontribusi terhadap tingginya kadar abu dalam penelitian 

ini. Menurut Purnama dalam Yuli Ristianingsih dkk. (2015), kandungan mineral arang cukup 

tinggi, dan adanya pengotor yang berasal dari lingkungan selama proses pembuatan briket 

mempengaruhi peningkatan kadar abu. Selain itu, nilai kadar abu dipengaruhi oleh bahan baku 

yang digunakan. dimana tongkol jagung memiliki kadar abu masing-masing sebesar 24,75 

persen dan sekam padi sebesar 41,25 persen. Jumlah abu dalam briket akan menurunkan kualitas 

serta kapasitas penyerapan dan penyalaan arang. 

Briket kombinasi memiliki nilai kadar air yang lebih tinggi dibandingkan briket sekam 

padi, dan nilai kandungan zat mudah menguap dan abunya juga lebih tinggi dibandingkan 

dengan briket tongkol jagung. Kombinasi bahan berpengaruh terhadap hal ini. Penambahan 

tongkol jagung yang kandungan airnya lebih sedikit dapat mengurangi jumlah air pada sekam 

padi. sebaliknya untuk jumlah abu dan bahan mudah menguap.  

Satu kilogram briket merebus satu liter air dalam waktu 23 menit. Jika dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisa Lestari BR, penelitian ini sudah lebih maju. 

Tarigan, dimana dibutuhkan waktu satu jam untuk merebus satu liter air dengan menggunakan 

800 gram briket arang saja. Briket arang dengan kualitas lebih tinggi dapat diproduksi dengan 

menggabungkan sekam padi dan tongkol jagung, menurut penelitian. 
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Hasil penelitian yang diperoleh dari ketiga bahan tersebut belum memenuhi standar 

briket arang kayu yang ditetapkan dalam SNI-01-6235-2000. Hal ini disebabkan oleh kondisi 

pemasakan yang tidak tepat (memasak di tempat terbuka mengharuskan penggunaan tungku) 

dan pengeringan briket yang berlebihan, sehingga briket tetap lembap. Karena tongkol jagung 

mempunyai kandungan serat kasar yang relatif tinggi yaitu sebesar 33%, maka jika dilakukan 

pengolahan sesuai prosedur maka briket yang dihasilkan dapat memenuhi standar briket. 

Menurut Lina L, dkk. (2010), tongkol jagung dapat dijadikan briket arang sebagai bahan bakar 

alternatif karena mengandung sekitar 44% selulosa dan 33,3% lignin. Sekam padi mengandung 

50 persen selulosa, 25 hingga 30 persen lignin, dan 15 hingga 20 persen silika. Apabila dibriket, 

sekam padi akan memiliki kadar abu yang tinggi karena dikembangkan sebagai bahan baku 

produksi abu yang dikenal di seluruh dunia dengan sebutan RHA (rice husk ask). Silika amorf 

dan silika kristal adalah dua bentuk abu sekam padi yang dihasilkan dari pembakaran sekam 

padi pada suhu antara 400 dan 500 derajat Celcius. (Waliuddin dan Ismail, 1996). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 1) Mutu briket arang 

tongkol jagung (Zea mays L.) yang mempunyai kadar air 30,06%, kadar zat volatile meter 74,25%, dan 

kadar abu 24,75%, tidak memenuhi persyaratan SNI 01-6235- 2000. 2) Mutu briket arang sekam padi 

(Oryza sativa) tidak memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam SNI 01-6235-2000. Briket ini 

mempunyai kadar air sebesar 20,09%, kadar volatil meter sebesar 58,75%, dan kadar abu sebesar 

41,25%. 3) Mutu briket arang berbahan dasar sekam padi (Oryza sativa) dan tongkol jagung (Zea mays 

L.) yang mempunyai kadar air 26,31 persen, kadar volatil meter 62 persen, dan kadar abu 38 persen, 

tidak memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam SNI 01 - 6235-2000. Saran 1) Sebaiknya 

masyarakat, khususnya masyarakat yang bercocok tanam padi dan jagung, sebaiknya memanfaatkan 

sekam padi dan tongkol jagung sebagai briket arang dalam upaya mengurangi limbah sekaligus 

memanfaatkannya sebagai bahan bakar yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomis. 2) Untuk menilai 

dampak emisi, peneliti selanjutnya harus melakukan pengukuran waktu dan suhu untuk karbonisasi dan 

pembakaran, uji nilai kalor, dan uji asap. 3) Instansi perlu mendorong penggunaan sekam padi dan 

tongkol jagung sebagai bahan baku briket arang karena berdasarkan kualitas dan kelimpahannya yang 

relatif tinggi, bahan-bahan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar.. 
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